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ABSTRAK

Nurfianti, Nim 105 19 01516 11. “Peranan Guru PAl dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama, Islam SMP Negeri 2 Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar (Dibimbing oleh Drs.H .Mawardi
Pewangi,M.Pd.| dan Drs.Abd.Gani,M.Pd.l).

Tujuan penelitian-adalah Untuk mengetahui peran guru PAIl dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
2 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar, fakior pendukung dan
penghambat guru PAIl dalam meningkatkan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 2 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar, usaha-
usaha apa yang dilakukan guru PAl dalam mengatasi hambatan dalam
meningkatkan kuzlitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
2 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Seluruh data primer yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh
melalui instrumen pokok berupa kuesioner/angket, sedangkan cbservasi,
wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang
dibutuhkan. Seluruh data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa guru PAl berperan dalam
meningkatkan kualitas pembelajajaranPAll di SMP Negeri 2 Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar. Hal ini dapat dilihat dengan presentase 96%
menyatakan sangat berperan, 4% menyatakan berperan dan 0% menyatakan
tidak berperan. Faktor pendukung dan penghambat guru PAlI dalam
meningkatkan kualitas pembelajajaran PAI. Faktor pendukung, yaitu. guru
agama yang profesional dan kerjasama yang baik antara guru agama dan
pengelolah. Faktor penghambat, yaitu: sebagian siswa kurang berminat
belajar agama dan fasilitas belajar yang belum memadai.Usaha yang
dilakukan guru PAl mengatasi kendala dalam meningkatkan kualitas
pembelajajaranPAl, yaitu meningkatkan pemberian motivasi kepada siswa
dan memaksimalkan fasilitas pembelajaran PAL.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhiluk individu dan makhluk  sosial dalam
hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkapdung suatu
maksud bahwa manusia bagaimanapun juga tidak bisa terlepaﬂairi individu
yang lain. Secara kodrat manusia akan selalu hidup bersama. Hidup bersama
antara manusia akan berlangsung dalam berbagai bentuk komunikasi dan
situasi. Dalam kehidupan semacam inilah terjadi interaksi. Dengan demikian
kegiatan hidup manusia akan selalu dibarengi dengan proses interaksi atau
komunikasi, baik interaksi dengan lingkungan, interaksi dengan sesamanya,
maupun interaksi dengan Tuhannya baik itu dengan sengaja maupun tidak
sengaja dari berbagai bentuk interaksi, khusunya mengenai interaksi yang
disengaja, interaksi edukatif.

Interaksi edukatif ini adalah interaksi yang berlangsung dalam suatu
ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran, oleh karena itu, interaksi
edukatif perlu dibedakan dengan interaksi yang lain dalam arti yang lebih
spesifik pada bidang pengajaran dikenal adanya istilah interaksi belajar
mengajar. Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik dan

pembimbing maka diperlukan adanya berbagai peranan pada seorang guru.




Menurut Sardiman (1996:14) bawa peranan guru ini akan senantiasa
menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksi,
balk dengan siswa, sesama guru maupun dengan staf yang lain. Dari
berbagai krgiatan interaksi belajar mengajar,,dapat dipandang sebagai
sentral bagi peranannya: Sebab baik disadari atau tidak, bahwa sebagian
dari waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap
pembelajaran dan berinteraksi dengan siswanya. i

Menurut Sudjarwo (2001:170) bahwa proses pembelajaran adalah
suatu proses yang mengolah sejumlah nilai untuk dikonsumsi oleh setiap
anak didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi diambil dari
berbagai sumber. Sumber belajar yang sesungguhnya terdapat dimana-
mana,seperti di sekolah,di halaman, di pusat kota, di pedesaan, dan
sebagainya. Sudjarwo mengelompokkan sumber- sumber belajar menjadi
lima kategori, yaitu: manusia, buku/perpustakaan, media massa, alam
lingkungan, dan media pendidikan. Karena itu, sumber belajar adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran
terdapat atau asal untuk sesecrang belajar.

Dalam proses penbelajaran, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai
tujuan. Guru mrmpunyai tanggumg jawab untuk melihat segala sesuatu yang
terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa (Slameto,

2003:98).




Sejak digulirkannya reformasi dalam penyelenggaraan pemerintah di
Indonesia, pemerintah bersama seluruh komponen bangsa berupaya untuk
membangun sistem pendidikan nasiopal yang sesuai dengan aspirasi
reformasi itu sendiri termasuk membangunbangsa yang berakhlak mulia,
cerdas, dan kompetitif, sesta memiliki jatih diri bangsa.

Dalam upaya tersebut, profesionalisme guru merupakan salah satu
aspek yang-menjadi titik tumpu strategi pembangunan sistem Pe_mbangunan
pendidikan nasional di Indonesia. Gerakan reformasi pendidikan ini
diantaranya dimulai dengan pencanangan pekeraan guru sebagai profesi
oleh Soesilo Bambang yudhoyono selaku Presiden Ri pada peringatan Hari
Guru tahun 2005. Selanjutnya, berpegang kepada keputusan politik ini, untuk
mendapatkan payung hukum terhadap penyelesaian permasalahan, kualitas,
kesejahteraan, dan ditribusi, dan masalah lain yang terkait dengan quru,
pada tahun yang sama tepatnya pada bulan Desember 2005 pemerintah
menerbitkan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dijelaskan:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas mendidik , mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Bab | Ketentuan Umum,
Pasal I).

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi; sertifikat

pendidik, sehat jasmani dan rohani, sertamemiliki kemampuan untuk




mewujudkan tujuan pendidikan nasional (pasal 8). Lebih lanjut dijelaskan
dalam pasal 10 ayat 1: Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal
8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetesi sosial,
dan kompetensi profesional yang dipercieh melalui pendidikan profesi.

Berdasar pada uraian tersebul, dapat di pahami bahwa guru sangal
penting peranannya dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
Sebagai perencana pengajaran, seorang . gury diharam;ap mampu
marencanakan kegiatan-kegiatan belajar mengajar secara efekiif. Karena itu,
ia _harus memliki pengetahuan yang cukup ientang prisip-prinsip belajar
mengajar, seperfi merumuskan tujuan, memilih bahan dan metode, dan
sebagainya. Sebagai pengelola pengajaran, seorang guru harus mampu
mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar dengan menciptakan
kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa sehingga setiap siswa dapat belajar
secara efektif dan efisian.

Guru sangat besar peranannya dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran atau proses belajar siswa. Guru yang ada di SMP Negeri 2
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar senanriasa menjunjung tinggi nilai-
nilai profesionalismenya. Mereka ikut terlibat dalam pengelolaan dan proses
pembelajaran, seperti memilth bahan, merumuskan tujuan, memilih metode,
menetapkan evaluasi, dan sebagainya. Dengandemikian tersusun sebuah

‘judul *Peranan Guru PAI dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran
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TINJAUAN PUSTAKA

A.Peranan Guru
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang guru
bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya
atau memberkkan informasi di depan kelas, telapi dia seorang tenaga
profesional yang dapat menjadikan_murid-muridnya mampu merencanakan,
menganalisis dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. Dengan demikian,
seorang guru hendaklah  bercita-cita  tinggi, berpendidikan luas,

berkepribadian kugt dan tegar, serta berprikemanusiaan yang Tsndatam-

2. Fungsi Guru

Fungsi guru dan maknanya pada saat ini mengalami penciutan dimana
guru adalah orang yang mengajar di sekolah. Mereka yang berada di suatu
lembaga kursus atau pelatihan tidak disebut dengan guru melainkan tutor
atau pelatih. Padahal keduanya tetap saja bertindak seperli guru yang
mengajarkan hal-hal baru pada murid

Menurut Undang-undang Guru dan Dosen (UU.RI.No.14 th 2005) yang
terdapat dalam bab 2 "kedudukan, fungsi, dan tujuan” Pada Pasal 4 bahwa
Seorang guru memiliki tugas sebagai ben'l;:utr:

Kedudukan Guru sebagai Tenaga Profesional sebagaimana dimaksud
dalam pasal 2 ayat 1 berfungsi untuk meningkatkan martabat dan
peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional.
Guru selaku pendidik dimana guruy menjadi tokoh panutan dan
identifikasi bagi para murid dan lingkungannya. Untuk itu, seorang guru harus

memiliki standar kualitas tertentu yang meliputi tanggung jawab, mandiri,




disiplin dan wibawa. Fungsi yang lain adalah guru sebagai pengajar dan
pembimbing vyang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti motivasi,
hubungan murid dengan guru, kemampuan verbal, rasa amanserta
kemampuan guru dalam berkomunikasi.
Wina Sujana (2008), seorang guru ‘harus meyakini bahwa
pekerjaannya merupakan pekerjaan yang prifesional yang merupakan

upaya pertama yang harus dilakukan dalam rangka pencapaian
standar proses pendidikan sesuai dengan harapan. Guru merupakan

salah satu factor penting dalam proses pembelajaran. Eeﬁ'" mapapun

idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemamp an guru untuk

mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna
sebagai suatu alat pendidikan.

Fungsi dari secrang guru lainnya adalah sebagai model dan teladan.
Guru sebagai teladan tentu saja pribadi dan apa yang dikerjakan guru akan
selalu mendapat sorotan murid dan orang-orang di lingkungannya. Perilaku
guru akan mempengaruhi murid, namun murid harus berani mengembangkan
kepribadiannya sendin.

Guru juga berfungsi sebagai pendorong kreatifitas. Kreativitas adaiah
hal yang sangat penting dalam proses belajar. Disini guru dituntut untuk
mendemonstrasikan serta menunjukkan proses kreatifitas. Sebuah kreativitas
dapat dilihat dari adanya kegiatan untuk menciptakan sesuatu yang
sebelumnya belum ada dan tdak dilakukan oleh orang lain atau
kecenderungan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Akibat dari fungsi

guru ini maka guru akan senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang

lebih baik untuk melayani peserta didik agar murid semakin kreatif.
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3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
a. Tugas guru
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memeriukan keabhlian.
Sebab orang yang pandai berbicara dalam, bidang-bidang tertentu, belum
dapat disebut sebagai quru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat
khusus, apalagi sebagai'guru yang profesional yang harus mengusai betul

5elulg beluk Peadld‘j : ﬁ?&ﬂn herbagm ﬁﬂwetahuan

falnnya yang periu dibina dan d:kerpngkan melalui pendidikan tertentu atau

pendidikan prajabatan.

Oleh sebab itu guru adalah figur seorang pemimpin, la adalah sosok
arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru
mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak
didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa.

Maka jika kita bicara tugas guru, sesungguhnya ia mempunyai tugas
yang banyak, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam
bentuk pengabdian. Namun demikian juga dikelompokkan maka guru
memiliki tiga jenis tugas, yaitu : (1 }. tugas guru dalam bidang profesi (2) tugas
kemanusiaan (3) tugas dalam bidang kemasyarakatan.

Pertama, guru merupakan profesijabatan atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Dan hal ini tidak semua orang

dapat melakukannya. Dalam konteks ini tugas guru meliputi mendidik,




1"

mengajar, dan melatih.[2] Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Atau tugas guru sebagai pendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilaiFnilai hidup kepada anak didik.
Sedangkan tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak anak didik.

] R .-}ﬁg,d.a;gghqrymgjgtgh h@!qm;nangernbﬁm!san keterampilan-keterampilan pada

siswa. A;ay de_hga_n kata lain tugas guru sebagai pelatih berarti
mengembangkan kelerampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi
masa depan anak didik[3] Sehingga secara makro tugas guiu adalah
menyiapkan manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan membangun
dirinya dan membangun bangsa dan negara.

Kedua, tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. la harus mampu menarik
simpati ia menjadi idola para siswanya. Oleh karena itu bharus mampu
memahami jiwa dan watak anak didik. Maka pelajaran apapun yang
diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar.
Jka seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik , maka
kegagalan pertama adalah tidak dapat menanamkan benih pengajarannya
kepada para siswanya. Guru harus menanamkan m‘lﬁui kemanusiaan kepada
anak didik. Dengan begitu anak didik mendidik agar rmempunyai sifat

kesetiakawanan sosial.
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Ketiga, tugas guru di bidang kemasyarakatannya. Dalam bidang ini
guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi
warga negara Indonesia yang bermoral pancasila. Bahkan keberadaan guru
merupakan faktor condisio sine quanondang tidak mungkin digantikan oleh
komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu, hingga di era
kontemporer.[4] Guru tidak hanya diperlukan oleh para murid di ruang-ruang
kelas, tetapi juga  diperiukan oleh masyarakat lingkungannya dalam
menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang dihadapi masyarakat. Jika
dipahami, maka tugas guru tidek hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga
sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat Dalam Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 27 ayat (3) dikemukakan bahwa

‘guru adalah tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas utama

mengaijar. Di samping itu ia mempunyai tugas lain yang bersifat pendukung,
yakni membimbing dan mengelola administrasi sekolah.[5] Tiga tﬁgasi ini
mewujudkan tiga layanan yang harus diberikan guru kepada pelajar dan tiga

peranan yang harus dijalankannya. Tiga layanan dimaksud adalah:
a) layanan intruksional

b) layanan bantuan (bimbingan dan konseling)

c) layanan administrasi

Adapun tiga peranan guru adalah:




a) sebagai pengajar

b)  sebagai pembimbing
c) sebagai administrator kelas

Menurut Roestiyah N.K bah

"""""""
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masyarakat, dengan demikian anak harus dilatih dan dibiasakan di

sekolah di bawah pengawasan guru.

7. Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal, tata

tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu.
. Guru sebagai administra "//A\
9. Pekerjaan guru _sébagz \ menjadi guru

= P
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Bagi guru pendidikan agama Islam (PAl) tugas dan kewajiban seperti
yang telah disebutkan sebelumnya merupakan amanah yang harus diterima
guru atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru. Amanat tersebut
wajib dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. Hal ini sejalan dengan

firmanAllah Swt., dalam al-Qur'an surat an-Nisa ayat 58:

IﬂHM:”' 4 71':1;;; 3 L.LI;JIMWPJ_, TS il e
u{._dl.,l...amdwm. I_,..i.:-.»JLrLJI
O s

I

. &
i ' -
l.l.:._'_l- -.

Terjemahannya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu supaya menyerahkan segala
jenis amanah kepada ahlinya (yang berhak menerimanya), dan
apabila kamu menetapkan hukum dengan adil, maka Allah dengan
(suruhan-Nya) itu member pengajaran yang sebaik-baiknya kepada
kamu. Sesungguhnya Allahn senantiasa mendengar, lagi senantiasa
melihat.

Berdasarkan Ayat di atas, mengandung makna bahwa tanggungjawab
guru adalah amanah yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, penuh
keikhlasan dan mengharapkan ridha Allah Swt. Tanggungjawab guru adalah
keyakinannya bahwa segala tindakannya dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban disadarkan atas periimbangan profesional {pmfesiana{ Jjudgment)

secara tepat. Pekerjaan guru menutut kesungguhan dalam berbagai hal.
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Karenanya, posisi dan persyaratan para “pekerja pendidikan" atau orang-
orang yang disebut pendidik karena pekerjaanya itu patut mendapat

pertimbangan dan perhatian yang sungguh-sungguh pula.

Berikut penulis uraikan beberapz /i:.. ngjawab guru sebagai berikut:

.—“
P

1. Guru harus menuntut

2. Turut serta memk

A

\\\ d"b 1{/

(]

- ® -
Z 3
2 A G

S il
b

_ \j A %’jd . A,\,’{\\.\ 5
{ ser \’ ’J“_.,. .
\\' aous \ Y 'll\‘\\\ "
" \ "3‘0.(, SCA |

hidup dan
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keniscayaan. Kemampuan harus selalu dipupuk dalam diri guru sejak ia

mengikuti pendidikan sampai ia bekerja.

4. Peranan Guru
Peranan guru ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku
yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan sisiwa,sesama
guru,maupun dengan staf yang lain. Dari berbagai kegialan interaksi belajar
mengajar, dapat-dipandang sebagai seniral bagi peranannyal Sebab baik
disadari atau tidak, bahwa sebagian dari waktu dan perhatian guru banyak
dicurahkan untuk menggarap proses belajar mengajar dan berinteraksi
dengan siswanya.
Peran guru menurut beberapa pendapat antara lain:

a. Havighurst dalam Sadirman (1996:126) menjelaskan bahwa peran guru

disekolah:

Sebagai pegawai (employee) dalam hubungan kedinasan sebagai

bawahan (subocidinate) terhadap atasannyasebagai kolega dalam

hubungannya dengan teman sejawatsebagai mediator dalam

hubungannya dengan anak didik,sebagai pengatur disiplin,evaluator dan
pengganti orang tua.

b. Pret Katz dalam syafruddin (2006:8) menggambarkan peranan guru:

Sebagai komunikator, sahabal yang dapat memberikan nasehat — nasehat
motivator sebagai pemberi inspirasi dan diiringi, pembimbing dalam
pengembengan skap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang
menguasai bahan yang diajarkan.

c. James W. Brown, dalam Syafruddin (2005:8) mengemukakan:
Tugas dan peranan guru antara |ainmenguasai dan mengembangkan
materi pelajaranmerencana dan mempersiapkan pelajaran sehari-
hari,mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.
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d. Federasi dan  Organisasi  profesional Guru  sedunia,dalam
Sardiman(1996:126) mengungkapkan bahwa peranan guru disekolah,tidak
hanya sebagai transmiter dari ide tetapi juga berperan sebagai transfomer
dan katalisator dari nilai-nilai sikap.

Sesuai hal tersebut Sardiman (1998:;128) mengemukakan peran guru:

a. Informator

Sebagai pelaksana cara_mengajar informatif, laberatorium, studi lapangan

dan sumber informasi kegiatan akademik maupun umum

R i1|" Ihlllilqn n

Guru sebagai organisator.pengelola kegiatan akademik, silabus,

b. Organisator

workshop, jadwal pelajaran dan lain-lain. Komponen-komponen yang
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar,semua diorganisasikan
sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai efektivitas dan efesiensi dalam
belajar belajar pada din siswa.
¢. Motivator

Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka
meningkatkan kegiatan belajar siswa. Guru harus dapat merangsang dan
memberikan dorongan serta rainforcement untuk mendinamisasikan potensi
siswa, menumbuhkan swadaya (aktifitas) dan daya cipta atau kreatifitas,
sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses belajar mengajar. Peranan
guru sebagai motivator ini sangat penting dalam interaksi belajar mengajar,

karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yeng membutuhkan
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kemahiran sosial, menyangkut perfomance dalam arti peronalisasi dan
sosialisasi diri.
d. Pengarah/ direktor

Jika kepemimpinan bagi guru d nan ini lebih menonjol. Guru

%

P

| U L ! ¢ N aK
) s i\“‘\-” l""ak“ .J/
-3 ~ - ‘e ,". o
8
= Sym // S .‘
|1t | % - -

-

otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun
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tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan bagaimana anak
didiknya berhasil atau tidak. Tetapi kalau secara agak mendalam evaluasi-
evaluasi yang dilakukan guru itu sering hanya merupakan evaluasi ekstrinsik
dan sama sekali belum menyentuh ewvaluasi instrinsik. Ewvaluasi yang
dimaksud adalah evaluasi yang mencakup pula evaluasi intrinsik. Untuk itu
guru harus hati-hati dalam menjatuhksn nilai atau kriteria keberhasilan.
Dalam hal ini tida_t;:gglgpp- hanya dilihat dari bisa atau tidakny3 mengerjakan
mata ' pelajaran 'yﬁng diujikan, telapi masih peru ada pertimbangan-
pertimbangan yang sangat unik dan kompleks, terutama yang menyangkut
perilaku dan values yang ada padamasing-masingmata pelajaran..

Untuk mencapai keberhasilan dalam suatu pekerjaan secara
maksimal, {entunya harus disertai dengan ketekunan dan kemauan yang
keras. Seorang siswa yang tekun belajar dengan penuh konsentrasi tentunya
ingin agar perjalanan tersebut dapat dikuasainya. Dengan penguasaan
pelajaran yang baik tersebut akan membawa dampak kepada diri siswa itu
sendiri yaitu dengan prestasi yang maksimal.

B. Kualitas Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Menurut Hamalik (2002:21) bahwa kata pembelajaran dalam
bahasa Inggris dikenal dengan “instruction” vaﬂg memiliki pengertian yang

lebih luas dari pengajaran.Kata pengajaran konteksnya guru dan siswa di




ruang kelas atau formal, sedang pembelajaran atau “in’

pula kegiatan belajar mengajar yang tidak dihadiri guru s:
Proses belajar, maka usaha-usaha yang terencana ¢
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dal:
Dalam pengertian ini, secara implict terlihat bahwa ¢
ada kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembar
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

Menurut Hamlik (2001:21) bahwa istilah pemb.
sebab istilah tersebut lebih tepat dalam menggambarke
dalam upaya untuk membelajarkan. Dalam belajar, pe;
tidak hanya berinteraksi dengan pebelajar alau siswa
komponen pembealajaran yang memungkinkan tercapainy.
diinginkan. “Pembelajaran menitikberatkan pada bagaim
pembelajar, bukan pada apa yang dipelajan”. Oleh
dikatakan bahwa pembelajaran mengarah pada adany
terjadi pada diri pembelajar, baik dan segi kot
psikomotoriknya. Karena pembelajaran lebih menekank:
untuk mencapai tujuan yang sangat berkaitan deng:
mengorganisasi pembelajaran, menyampaikan isi p
mengelola pembelajaran, sehingga dapat dikalakan
pembelajaran adalah metode pembelajaran.

Menurut Hamalik (2001:54) bahwa untt’

tersebut, maka diperiukan tiga faktor, yaitu :
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iction” mencakup
ra fisik.

im memanipulasi
diri peserta didik.
am pembelajaran
an metode untuk
jjaran digunakan

prakarsa belajar

selajar atau guru

- :baga salah satu

nasil beiajar yang
1a membelajarkan
arena itu, dapat
perubahan yang
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a. Faktor kesiapan; yaitu kapasitas baik fisk maupun mental untuk

melakukan sesuatu.
b. Faktor motivasi; yaitu dorongan dari dalam diri sendii  untuk

melakukan sesuatu.
¢. Tujuan yang ingin dicapai.

Dari ketiga faktor tersebut diatas, akan diupayakan suatu hasil yang
telah direncanakan sebelumnya_baik tujuan itu sebagai tujuan akhir maupun
yang sifatnya sementara yang berarti rentetan atau mata rantai dalam

mencapai tujuan akhir. Untuk memperoleh pandangan atau gambaran ﬁ[}?
i LT T

IIIII
“I

tentang pengertian belajar dan mengajar sebagai berikut:
Ali (1985:15) mwngatakan:
Pembelajaran diartikan sebagai suatu kombinasi dari rencana saling
keterganiungan antara unsur-unsur pembelajaran dan tujuan
pembelajaran yang tersusun dari  manusia, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
Dalam rumusan tentang pembelajaran tersebut, terkandung
beberapa unsur, yaitu:
a. Tujuan
Tujuan merupakan unsur penting dalam sistem pembelajaran, yakni

merupakan suatu komponen sistem pembelajaran yang menjadi titik tolak
dalam merancang sistem yang efektif.
b. Pebelajar
Menurut Djamarah (2002:47) bahwa pebelajar adalah salah satu

komponen penting dalam proses pembelajaran. Pebelajar atau peserta didik
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dalam ari umum adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.
c. Pembelajar

Djamarah (2002:48) mengemukakan bahwa tugas utama
pembelajar adalah menciptakan-kondisi serta lingkungan belajar yang
kondusif sehingga dapat’ membuahkan semangat belajar. pada pebelajar
dalam rangka penciptaan Pamhe]aia[glh .ﬁf? optimal. Agar wuan tersebut
tercapai secara optimal, maka seorang pembelajar harus mampu
merencanakan pembclajaran,melaksanakannya dan yang paling utama
memiliki keterampilan komunikasi.

d. Lingkungan dan proses belajar

Lingkungan vang dimaksud adalah dalam pengertian luas yang
terdiri dari lingkungan alam dan lingkungan sosial. Lingkungan sosial banyak
berpengaruh terhadzp tingkah laku seseorang. Melalui interaksi antara
individu, dan lingkungan, maka pebelajar memperoleh pengalaman yang
pada gilirannya berpengaruh terhadap perkembangan tingkah lakunya.
Sehubungan dengan hal tersebut, sekolah berfungsi menyiapkan lingkungan
yang dibutuhkan bag perkembangan tingkah laku pebelajar, antara lain
menyiapkan program belajar bahan pelajaran, metode, alat pembelajaran
dan lain-lam.

Hamalik (2001:49) mengemukakan tiga komponen utama teori

pembelajaran, yaitu ‘metode, kondisi, dan hasil". Metode pembelajaran yang
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dimaksudkan adalah berbagai cara yang digunakan untuk mencapai hasil
Kondisi pembelajaran merupakan faktor yang mempengaruhi metode yang
digunakan, sedang hasil pembelajaran merupakan berbagai akibat yang
dapat digunakan untuk mengukur kegunaan berbagai macam metode dalam
berbagai kondisi.

e. Belajar

Chistihell 8 Da!ram rﬂ :
yang paling pokok, sehingga berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan

e Rlﬁfm“? Fﬁg]apn belajar mm%;.l;lkan kegiatan
lebihbanyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran yang dialami
peserta didik atau pebelajar. Dalam membahas pengertian belajar, penulis
mengemukakan beberapa pendapat para ahli pendidikan sebagai berikut:
Pasaribu (1983:59) mengemukakan:
Belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap
lingkungan, = perubahan fersebut: apabila —disebabkan oleh

pertumbuhan atau keadaan sementara sementara seseorang
seperti kelelahan obat-obatan.

Slameto (195:17) mengemukakan:

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang
untuk memperoieh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses usaha sadar yang dilakukan secara terus menerus

melalui aktivitas dalam memperoleh pengetahuan baru, keterampilan, ‘'sikap
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dan nilai sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku yang terarah terus
menerus dan tidak bersifat sementara.
f. Mengajar

Menurut pandangan H. Burion dalam Rusyam (1994.26) bahwa
‘mengajar adalah upaya dalam memberikan. perangsang (stimulasi),
bimbingan, pengetahuan’ dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses

D beia]ar mengajar"

Ebeﬂdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dammpulkan bahwa
mengajar adalah svatu aktifitas yang tidak sekedar menyampaikan informasi
dari guru kepada anak didik tetapi merupakan kegiatan mengorganisasikan
dan mengatur lingkungan dengan sebaik-baiknya dan menghubungkan
antara guru dengan peserta didik, sehingga terjadi proses pembelajaran.

2. Tujuan Pembelajaran

Menurut Robert F. Mager (1962) mengatakan bahwa tujuan
pembelajaran adalah perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat
dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu.
Kemp (1977) dan David E. Kapel (1981) menyebutkan bahwa tujuan
pembelajaran suatu pemyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam
perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk
menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.

Henry Ellington (1984) bahwa tujuan pembelajaran adalah pernyataan
yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar. Sementara itu,
Oemar Hamalik (2005) menyebutkan bahwa iujuan pembelajaran

adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan
tercapai oleh siswa setelah berlangsung pembelajaran .




Meski para ahli memberikan rumusan tujuan pembelajaran yang

beragam, tetapi semuanya menunjuk pada esensi yang sama, bahwa :
1. tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau

kompetensi pada siswa setelah tj kegiatan pembelajaran;
2. tujuan dirumu
spesifik.

Yang menaj

.—-!
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perhatian kelas, pemberian hadiah bagi ketetapan waktu penyelesaian
tugasoleh siswa, atau penetapan norma kelompok yang produktif.

Menurut Djamarah (2002:41) bahwa kondisi belajar yang optimal
dapat tercapai jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran
serta mengendalikannya dalam’ suasana yang. menyenangkan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Juga hubungan interpersonal yang baik antara
guru dan anak didik, dan anak didik den‘_q{an anak didil;:me';gpakan g!g_a”ra.t
keberhasilan manajemen atau pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang
efektif merupakan prasyarat mutlak bagi teradinya proses belajar mengajar
yang baik.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dipahami bahwa
pengelolaan kelas merupakan salah satu hal penting dalam meningkatkan
dan mengembangkan kognitif siswa. Karena itu, setiap guru masuk ke dalam
kelas, maka pada saat itu pula guru menghadapi dua masalah pokok, yaitu
masalah pengajaran dan masalah manajemen. Masalah pengajaran adalah
usaha membantu anak didik dalam mencapai tujuan khusus penagajaran
secara langsung, misalnya membuat satuan pelajara, penyajian informasi,
mengajukan pertanyaan , evaluasi, dan lain-lain. Masalah manajemen adalah
usaha untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa
sehingga proses belajar mengajar ~ dapatberlangsung secara efeklif
danefisien. Misalnya memberi penguatan, mengembangkan hubungan guru

" dan anak didik, membuat aturan kelompok yang produktif, dan lain-lain.
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b. Memperkuat Motivasi belajar

Menurut Davies (1985:214) bahwa motivasi adalah kekuatan
tersembunyi di dalam diri manusia yang mendorongnya untuk berkelakuan
dan bertindak dengan cara yang khas< Kadang kekuatan itu berpangkal
padanaluri, kadang pula berpangkal pada suatu' keputusan rasional tetapi
lebih sering hal itu merupakanperpaduan dari kedua proses tersebut. Akan
tetapi, terlepas darii apal il }adi ﬂwbemya agak rpengherankan
bahwa sedikit sekali Eﬂiﬁnwj:dakan mengenai penguatan motivasi
belajar, padahal memperkuat motivasi pelajar jelas termasuk tugas pengajar.
Banyak penelitian diadakan cleh ahli pendidikan dan ilmu jiwa mengenai
aspek pengenalan dalam pengajaran, tetapi hampir tidak ada penefitian
tentang penguatan motivasi, itu biasa diadakan terhadap hewan dan anak
kecil, dan tidak ada relevansinya tentang tugas guru yang selalu dihadapkan
kepada pengambilan  keputusan mengenai manajermen _dan
pengorganisasian suatu tugas kegiatan belajar.

Menurut Davies (1985:215) bahwa kalau seseorang sudah mempunyai
motivasi, maka akan dalam ketegangan dan siap mengerjakan hal-hal yang
diperlukan sesuai dengan apa yang dikehendaki.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa salah satu
konsep dan pendekatan dalam proses pembelajaran adalah memperkuat

motivasi belajar. Suatu cara atau kekuatan yang dilakukan untuk merangsang
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atau mendorong peserta didik sehingga proses pembelajaran akan berjalan
denganbaik.
c. Menentukan Strategi pembelajara yang Tepat
Menurut Hamalik (2001:36) bahwa hingga kini keputusan yang diambil
guru-manajer sebagian besar bersifat praktis. Keputusan itu biasa berkisar

pada pemilihan antara’ alteinatif-alternatif, misalnya antara perangkaian

ll i

ap ,,JreFrcgremf E{]taral gamp_a[ garis sederhana dan gambar pra!istis,antara

llf: :F il &

kelumpok. hﬁar dan kelampuk kecil. Jawaban untuk setiap kasus meliputi
pemecahan masalah, dan untungnya jawaban-jawaban telah tersedia. Hal ini
bersifat strategis, dan meliputi kerangka dasar, dimana pembelajar atau guru
dan pebelajar atau siswa harus bekerja. Oleh sebab itu keputusan yang
strategi merupakan keputusan yang berarti.

Hal tersebut kurang hubungannya dengan gaya. Dounglas Mc Gregor
dalam Davies (1985:217) mengemukakan bahwa di belakang setiap
keputusan manajerial terdapat sualu asumsi atau teori dan sifat manusia,
yaitu: asumsi sering tersirat, kadang-kadang tidak disadari, dan <ering
bertentangan yang satu dengan yang lain. Namun demikian, hal itu
menentukan ramalan yang berpola, yakni kalau berbuat A, maka akan terjadi
B. Teori dan praktek tidak biasa dipisahkan. Mc Gregor selanjuinya
membedakan dua perangkat asumsi besar yang dibuat oleh para pengelclah
tradisional yang diberi nama netral, yaitu téori X dan teori Y. Teori X misalnya

guru-pemimpin yang menganut gaya  sesuai dengan teori- X lebh
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memperhatikan tabiat sang murid daripada pertumbuhan dan
perkembangannya. Guru berpendapat bahwa kesanggupan peserta didiknya
bersifat statis, dan sulit diperbaiki. Akibatnya berusaha mencari konpensasi
bagi kelemahan-kelemahan peserta didik dengan memakai salah satu dari
dua gaya mengajar, yaitu yang berdasarkan pendekatan gula-gula dan
pendekatan rotan

Dgpgan demikian d.E[Pa,t dIthamiT Eﬁp‘hwa salah satH konsep dan
pendekatan dalam proses pembelajaran adﬁhh menuntut strategi mengajar
yang tepat, yakni antara lain mengadakan pendekatan dengan peserta didik,
baik pendekatan keras atau memaksa peserta didik dengan menqgunakan

tindakan yang otokratis, atau pendekatan lunak, yakni para peserta didik

dituntut atau dituntun dengan memakai strategi yang lunak.

4. Kualitas Pembelajaran

a. Pengertian Kualitas Pembelajaran

konsep peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu unsur
dari paradigma baru pengelolaan pen&idikan di Indonesia. Paradigma
tersebut mengandung atribut pokok yaitu relevan dengan kebutuhan
masyarakat pengguna lulusan, suasana akademik yang kondusif dalam
penyelenggaraan program studi, adanya komitmen kelembangaan dari para
pimpinan dan staf terhadap pengelolaan organisasi yang efektif dan produktif,

keberlanjutan program studi, serta efisiensi program secara seleklif
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berdasarkan kelayakan dan kecukupan. Dimensi — dimensi tersebut
mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat strategis untuk merancang
dan mengembangkan usaha penyelenggraan pendidikan yang berorientasi
kualitas pada masa yang akan datang.

Mutu sama dengan arti_kualitas dapat diartikan sebgai kadar atau

tingkatan dari sesuatu, oleh karena itu kualitas mengandung pengertian :

1. Tingkat baik dan buruknya suatu kadar. - i
J TS
2. Derajat atau taraf ( kepandaian, kecakapan, dan sebagma) - mutu,

Dalam konteks pendidikan pengeriian muty, dalam hal ini mengacu
pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam * proses pendidikan
yang bermutu terlibat berbagai input, seperti: bahan ajar ( kongnitif, afektif,
atau psikomotorik ), metodologi ( bervariasi sesuai kemampuan guru )
sarana, dukungan daministrasi dan sarana prasarana dan sumber daya
lainnya seria penciptaan suasana yang kondusif.

Menurut Pius A Partanto dan M Dahlan Al barry bahwa kualitas/mutu;
baik‘burukny'a harang. Dari pengertian tersebut maka kualitas atau mutu dari
sebuah pendidikan harus di tingkatkan baik itu sumber daya manusia,
sumber daya material, mutu pembelajaran, kualitas lulusan dan sebgainya.
Dari berbagai pengertian yang ada, pengertian kualitas pendidikan sebagai
kemampuan lembaga pendidikan untuk menghasilkan proses, hasil, dan

dampak belajar yang optimal.
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Dari sisi guru, kualitas dapat dilihat dari seberapa optimal guru mampu
memfasilitasi proses belajar siswa. Bahwa setiap guru atau tenaga pengajar
memiliki tanggung jawab terhadap tingkat keberhasilan siswa belajar dan
keberhasilan guru mengajar. Belajar hanya dapat terjadi apabila siswa sendiri
telah termotivasi untuk belajar. Gufu harus secara bertahap dan berencana
mempekenalkan manfaat’belajar sebagai sebuah nilai kehidupan yang
terpuiji, sehingga siswa belajar qu."glwli oleh ﬂi!ﬂi yarpg_ lebih tinggi
bagi kehidupa‘n siswa sendiri. Walupun proses ini' tidak sederhana, guru
harus tetap berusaha menanamkan sifat posiiif dalam belajar, karena ini
merupakan bagian yang sangat penting di dalam proses belajar untuk
mampu belajar.

Sementara itu dari sudut kurikulum dan bahan belajar kualitas dapat
dari seberapa relevan kurikulum dan bahan belajar mampu menyediakan
aneka stimulus dan fasisitas belajar secara berdiversfikasi ( dengan
penganekaraman, penerapan beberapa cara, perbedaan ) Dari aspek iklim
pembelajran, kualitas dapat dilihat dari sebrapa besar suasan belajar
mendukung terciptanya kegiatan pembelajan yang menarik, menantang,
menyenagkan dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas
kependidikan.

Dari sisi media belajar kualitas dapat dilihat dari seberapa efek!if
media belajar yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan intensitas

belajar siswa. Dari sudut fasilitas belajar kualitas dapat dilihat dari seberapa
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kontributif ( member sumbangan ) fasilitas fisik terhadap terciptanya situasi
belajra yang aman dan nyaman. Sedangkan dari aspek materi, kualitas dapat

dilihat dari kesesuaiannya dengan tujuan dan kompetisin yang harus dikuasai

siswa.
3_operasional dapat

Oleh karena it /r- \

diartikan sebgai '!\ sinergis  guru,

.l"-mf c
\\

-
! i *
mEﬂgEﬂ WL [ (]
pSikﬂmﬂ'tG [INQKaN aky ).

2) Siswa Mampu Bekerjasama




Di dalam pembelajaran di perlukan suatu kerjasama antara siswa
ataupun siswa dengan guru. Dengan adanya kekompakan akan timbul

suasan pembelajaran yang kﬂngdus dan menyenagkan. Keharmonisan

perlu di jaga dan di pelihara deg sikap : (1). Adanya saling
pengertian untuk tida / \\ wya saling menerima
Adanya saling

untuk tidak saling (‘/ \\

salin sil

\\ &l‘: ; TIembo _‘ a5 pda t"ﬁ:. 515}
da ‘\‘n 0]
4)

- |
-
-

keaga
Dalam

berinteraks

5) Mampu Mengkontekstualkan Hasil Pembelajaran
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Pembelajaran kontekstual sangat di perlukan untuk membiasakan dan

melatih siswa dalam bersosial, bekerjasama dan memecahkan masalah.
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C. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan dapat dilihat dari segi bahasa dan istilah. Dari
segi bahasa, “Pendidikan berarti‘prosés pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau sekelompok orang untuk mendewasakan manusia meliputi
upaya pengajaran dan pelatihan” (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Rl , 1991:232). e | ¥ Y

Pengertian pendidikan dari segi istilah, terdapat beberapa pendapat
oleh paraahli:

a. Ahmad D. Marimba (1985:16) berpendapat: “Pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.”

b. Ki Hadjar Dewantoro (1992:2) berpendapat:

Pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak
yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu
agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat untuk
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

c. S Brodjonegoro (1986:1) berpendapat:

Pendidikan adalah tuntutan kepada manusia yang belum dewasa
untuk menyiapkan agar memenuhi sendii tugas hidupnya atau
dengan secara singkat pendidikan adalah @ tuntutan kepada
pertumbuhan manusia mulai dari lahir sampai tercapai kedewasaan,

dalam arti jasmani dan rohani.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah suatu proses pendewasaan, yaitu suatu upaya memberi
pertolongan secara sadar dan mengajar kepada seorang anak dalam
pertumbuhannya menuju kedewaSaan, baik jasmani maupun rohani agar

dapat berdiri sendiri dan.bertanggung jawab atas segala tindakannya.

Zakiah Drajat(2000:86) memberikan pengertian Pendidikan Agama
Islam sebagai bg{%;;

1). Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap ' anak - didik - agar seielah setelah
selesaipendidikannya dapatmemahami dan mengamalkan ajaran

~ islam serta menjadikannyasebagai pandangan hidup.

2). Pendidikan Agama Islam adalah i pendidika dilaksanakan
berdasarkan ajaralslam.

3). Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaranisiam itu
sebagai pandangan  hidupnya demikemaslahatan  dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.

Dalam pada itu, Ahmad D. Marimba (1980:23) menjelaskan:
Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
biberdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran Islam.

Sungguhpun demikian, dari beberapa defenisi tersebut intinya dapat
dirumuskan bahwa pendidikan Islam merupakan sistern pendidikan yang
menyelenggarakan dengan niat untuk mengaplikasikan ajaran dan nilai-nilai

Islam dalam kegiatan pendidikan. Sedangkan Pendidikan Agama Islam

adalah mata pelajaran yang diajarkan di lembaga pendidikan sebagai upaya




.
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untuk mendidikkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, asuhan,
maupun latihan agar menjadi way of life bagi siswa demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupdn di akhirat. serta Allah akan
mengangkat derajat orang yang<beriman. dan berilmu, sebagaimana Allah

berfirman dalam Q.S surah A-Mujadilah (68) ayat 11 sebagai berikut :

L

gl Gl Tpkal 130 e 480 1 pALad B ula ) JALAIS e 4 A
V505 05 150 1358 4 A Gt v 3ial akia 5 ¢t 15350 alal
G 3 A Ly Gslaid JRA - Adalaal)

Terjemahannya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis.” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
“Berdirilah kamu." maka berdirilah, niscaya Allah akan meningaikan
orang-orang yang beriman di antaramu, dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.” (Q.S. aF-Mujadilah: 11).

2. Tujuan pendidikan Agama Islam
Ada beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam, antara lain,
a. Tujuan Umum

Para penyelik atau peneliti telah memberikan ketentuan- ketentuan

mengenai tujuan-tujuan pendidikan Agama Islam antara lain:
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1). Al-Nahlawy, dalam Hasan langgulung (1886:51) menunjukkan empat

tujuan umum dalam pendidikan Islam, yaitu:

a). Pendidikan akal dan persiapan\fikiran, Allah menyuruh manusia
merenungkan kejadian lapgit dan bumi agar dapat beriman kepada

Allah.
b). Menumbbuhkan_potensi-potensi dan bakat-bakat asal pada anak-

anak. Islam adalah agama fitrah, sebab ajarannya tidak asing dari

tabiat asalmanusia, bahkan ia adalahfitrah yang manusia
diciptakan sesuai dengannys, liCak ada Kesukaran dsn peiraraiuar
biasa.

c). Menaruh perhatian pada kekuatan danpotens) generasi muda dan

 mendidik mereka sebaik-baiknya, baik lelaki maupun perempuan.

d). Berusahauniuk menyeimbangkan segala potensi-potensi dan bakat-
bakat manusia.

2). Al-jammali dalam Hasan Langgulung (1986;10) menyebutkai tujuan
pendidikan yang diambilnya dari Al-Qur'an:

a). Memperkenalkan kepada manusia akan tempatnya diantara makhluk-

makhluk dan akan tanggungjawab perseorangannya dalam hidup ini.

b). Memperkenalkan kepada manusia akan hubungan-hubungan

sosialnya dan tanggung jawabnya dalam jangka suatu sistem scsial.

c). Memperkenalkan kepada manusia akan makhluk (alam semesta),

memahami hikmah penciptanya dalam menciptakannya,
memungkinkan manusia untuk menggunakan atau mengambil
faedahdaripadany.

d). Memperkenalkan kepada manusia akan pencipta alam ini.

Dari argumen-argumen tersebut, sekalipun terdapat redaksi dan
batasan-batasan yang berbeda; namun semuanya dapat disimpulkan bahwa
tujuan umum Pendidikan Agama Islam ialah untuk menjadikan manusia utuh
rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal
kepada Allah awt. Atau dengan kata lain dapat menghasilkan manusia yang

berguna bagi dirinya dan - masyarakat serta mengamalkan dan
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mengembangkan ajaran Islam dalam hubungannya dengan Allah dan
- hubungannya dengan sesamanya.
b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus Pendidika /uA\\- tujuan yang disesuaikan

dengan pertumbuhan :/, ai dengan jenjang
i

' v e | T1E ] -
S fial o [ s

= i A} &
s ot \\.,
1= 4= 1§ | f A ”-b.

e
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Setiap guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai berbagai metode yang dapat digunakan dalam situasi
tertentu secara tepat. Guru harus mampu menciptakan suatu situasi yang
dapat memudahkan tercapainya tujuan pendidikan. Menciptakan situasi
berarti memberikan meotivasi agar dapat menarik minat siswa terhadap
pendidikan agama vyang disampaikan oleh guru. Karena yang harus

mencapaj.tujuan itu siswa: ma 2.ia berminat untuk mencapai {ujuan

tersebut. Untuk menarik minat itulah seorang quru harus menguasai dan
menerapkan metodologi pembelajaranyang sesual.

Setiap mata pelajaran memiliki kekhususan-kekhususan tersendiri
dalam bahan atau materi pelajaran, baik sifat maupun tujuan, sehingga
metode yang digunakan pun berlainan antara satu mata pelajaran dengan

mata pelajaran  lainnya.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa tujuan khusus dari
Pendidikan islam adalah memperkenalkan kepada peserta didik tentang nilai-
nilai ajaran Islam baik agidah, akhlak, dan syari‘ah.

c. Tujuan akhir

Menurut Zakiah Darajat (2000:31) bahwa Pendidikan Agama Islam itu
berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup
di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum yang berbentuk insan kamil

dengan pola takwa dapat mengalami perubahan naik turun, bertambah dan




berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan, lingkungan, dan

pengalaman dapat mempengaruhi. Karena itulah pendidikan islam itu

dianggap sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan islam.




Dalam kaitan tersebut, Ahmad D. Marimba (1985:49)

mengemukakan bahwa manusia hanya diperkenankan memilih satu

agama yakni agama Islam, tujuam hidupnya ialah penyerahan diri

Menjadikan manusia dan semesta sebagai ma

dihisab dan dibalas sesuai dengan amal perbuatan. Allah swt. Akan




ket et 1. eksploitasi _alam. Ha
-

membalas kekufuran dengan jahanam dan kebaikan dengan kenikmatan

abadi (Abdurrahman An-Nahlawy, 1996:116).
Konsepsi tentang alam /Semesta memperjelas tujuan dasar

- N\
kepada Allah, da /,rf/ 5 sadaran akan tugas
kekhalifaan di m -\ sia dari sikap

, ,H,g. o /,:,,,t » alam

¢ rﬁ\ )2
- *Eﬁn;bs""’*

keberadaan manusia di itu penghambaan, ketundukan

Dengan demikian tujuan pendidikan Islam adalah merealisasikan
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pembahasan kepada Allah dalam kehidupan manusia, baik secara individual
maupun secara sosial. Tujuan akhir dari pendidikan Agama Islam adalah
agar insan kamil yang telah dicapai dapat terpelihara, terpupuk, dan tidak
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian /\
Jenis peneliti dalah penelitian

des ptlf . (’“’!XQ" M‘HWAM\ an  untuk

{A 4

pe

bagian, yaitu: Peranan guru P ebagal variabel bebas dan Kualitas

pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai variabel terikat.
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D. Defenisi Operasional Variabel

Agar tidak terjadi perbedaan47 persepsi terhadap variabel yang diteliti,

maka perlu dikemukakan defenisi variabel secara operasional.
Variabel yang dimaksu
P . isertaan guru PAI

eranan guru |
=1t ‘/F

1.
ol .. | i1 1 *I 1”4"

 jud

;
1arm |
[y

\ ‘!"
\\\“\ilml
- _$\ “,.-""‘VJ;:;&Q.- /

>
4
W

"* yang

sLiart atl ertentu

mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari
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- sifat-sifatnya” (Nana Sudjana, 1998:5). Sedangkan Suharsini Arikunto
(1987: 102) mendefenisikan;

bjek penelitian. Apabila seseorang
ada dalam wilayah penelitian,

itian populasi. Studi atau
N

HBLIE.
Dengan demi \
seluruh siswz epulauan
O
/‘ NS

Selayz

Populasi sebagai keseluruhan s
ingin meneliti semua e

maka penelitiannya me // \
penelitiannya juga di )

elitian ini adalah

N menarik

hanya
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sebagian saja dari keseluruhan objek yang akan diteliti. Hal ini sesuai dengan
pengertian sampel oleh beberapa ahli penelitian sebagaimana berikut:

Mardalis (1999:55) menjelaskan, bahwa, "Sampel adalah seluruh
individu yang menjadi objek penelitian, yang bertujuan untuk memperoleh
keterangan mengenai objek penelitian dengan cara. mengamati hanya
sebagian dari populasi®. Sedangkan Suharsini Arikunto (1993:104)
mengemukakan bahwa, ‘untuk, sekedar incar-incar maka ?Fjﬁkﬂ?ﬂ kurang
dari 100, lebih baik diar.rllbi'l1semual sehi':-;gga penelitiannya merupakan
penelitian populasi . Selanjinya jika jumlah subjeknya besar dapat dinilai
antara10-15% atau 20-25% atau lebih”

Eerdasarkan hal tersebut di atas menunjukkan bahwa sampel adalah
sejumlah sasaran penelitian. Karena sampel merupakan bagian dari
populasi, maka sampel yang diambil haruslah represeniative atau
mencerminkan populasi yaitu menyelidiki sebagian individu, situasi atau
peristiwa.

Adapun yang menjadi sampel dan sekaligus subjek dalam penelitian
ini adalah 31 erang atau 15% populasi. Untuk sampel siswa, digunakan
teknik “cluster random sampling”. Berdasarkan hasil pengacakan dari siswa,
maka sampel untuk siswa sebanyak 28 crang dan guru 3 orang. Untuk guru
digunakan teknik “purposive sampling ", sehingga sampel untuk guru
ditetapkan hanya guru agama yang ada di SMP Negeri 2 Bontoharu

- Kabupaten Kepulauan Selayar sebanyak 3 orang, sebab hanya guru agama




yang mengetahui dengan pasti tentang proses pembelajaran dan prestasi
belajar pendidikan agama islam bagi siswa. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada tabel berikut:

y ey et el
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3. Observasi

Obervasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis

terhadap fenomena atau gejala-gefala pada objek penelitian. Atau cara

pengumpulan data dengan mefgamati langsung ke lapangan.

4. Dokumentasi

e 1)

penelitian.




2. Wawancara

Menurut Mulyana (2002:180) bahwa wawancaara adalahbentuk

clibatkan seseprang yang ingin
A ngajukan pertanyaan-

memperoleh informasi dari s / ~= me

pertanyaan berdasal /1* \ garis besarnya
dibagi dua yaitu; wa ancara berstruktur.
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komunikasi anatara dua orang,
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masalah
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4. Dokumentasi
Dokumentasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data

darisumber-sumber non insani (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen

digunakan sebagai sumber na dokumen dapat dimanfaatkan

\:y,‘ am suatu peristiwa.

) .H Teknlik .‘P‘S MUHAM” |
_,/A/Qc’ " ,;KAst,q o d N\

e : /
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dalam membuktikan g
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dengan
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n/N x 100% (Tiro:2004:242)




Dimana:

% = persentase

n = Frekuansi yang akan ¢

N = Jumlah /
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Bontoharu Kabupaten Kepulauan
Selayar
1. Sejarah Berdirinya
SMP Negeri 2 Bontoharu adalah salah satu sekolah. menengah

L L L

Izn:ll Kabupaten Kepulauan Selayar. Awal berdirinya sekolah
ini tahun 2001 dengan nama SMPN 1 Bontcharu Kelas Jauh Bontoborusu
dan pada tahun 2004 sekolah ini diresmikan menjadi SMP Negeri 2
Bontoharu. Pada tahun 2004 bapak Amiruddin, S.Pd sebagai pelaksana
tugas, tahun 2005-2009 Safaruddin Achmad, S.Pd. sebagai kepala sekolah,
selanjutnya Dg. Mambani S.Pd. 2009-2011, dan Amiruddin S.Pd. 2011

sampai sekarang. (Sumber data: SMP Negeri 2 Bontoharu),

Kehadiran Sekolah Menengah Pertama ini diharapkan dapat
meningkatkan pembinaan di bidang pendidikan yang menciptakan generasi

penerus yang berkualitas demi tercapainya tujuan yang diharapkan.

Demikian lembaga pendidikan tersebut sebagai wadah untuk membina
ilmu pengetahuan yang diharapkan benar-benar difungsikan oleh siswa untuk
menjadi pola dasar dalam mengarungi kehidupan dunia modern dewasa ini.

SMP Negeri 2 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar ini sangat
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diharapkan oleh masyarakat Kecamatan Bontoharu khususnya dan
masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar pada umumnya, untuk mencetak

cendekiawan yang mampu menjawab angan dan perkembangan dimasa
yang akan datang.

2. Perkembangan &

Mengenai i oharu Kabupaten
epulauar ""'{'T hh.s MUHA ] \"\. serta
Mo e “Yig,

‘V’
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Julia Intang,

populasi 2

\

Kepulauan w

'. guru bidang studi.

7 AndiRusnawatiSPd | P S1 Guru Matematika
8 Andi Sulaeha, SPdl | P S1 Guru PAL
9 Bunga Daeng, S.Ag Guru IPS
10 Dg. Manggappa Guru PKn

suru IPA
\\ ’
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b. Keadaan Siswa

- Tabel 4
Keadaan Siswa SMP 2 BontoharuKabupaten
Kepulau: r 2015
No. Siswa Perempuan | Jumlah
1 VI 67
vl Vil ' 60
3. IX 60
Jumlah 187
Sumber Data;
' ‘ ) _ h
. 4 A <
s
%
v
Se i
° 29
yan
) %
jika
kelas, ; : n
/
biak. A D) F
Sarana : ! IP Negeri 2 Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar , - dili | tabel 5 sebagai
- berikut:
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Tabel 5.

Saran/Fasilitas SMP Negeri 2 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar

No Nama Panjang(m) | Lebar(m) | Status [ keterangan
prasarana kepemilikan
1 | Ruang 9A ilik Permanen
2 | Ruang7A Permanen
3 |Ru N / anen |
doite (e b |
L4 8 A Y
<
v
& -
9 9
9
<
@
10 n
4

11 |R 4 W nen
12 | Rua anen
13 | Ruang wc 2 2 Milik Permanen

Sumbur Data : SMP Bontoharu Negeri 2 Kabupaten Kepulauan Selayar
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Demikianlah mengenai gambaran umum SMP Negeri 2 Bontoharu
Kebupaten Kepulauan Selayar,yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
putra — putri bangsa guna menjadi generasi yang sanggup menjawab segala
tantangan dan rintangan yang bakal terjadi, dapat meningkatkan kualitas
bangsa dan negara tenmasuk generasi muda, dan dapat mencetak kader-

kader bangsa yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, Tuhan Yang

Maha Esag b
LU

B. Peranan Guru PAl Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAI di
SMP Negeri 2 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar
1. Menyampaikan Materi Ajar Kepada Siswa (informator)
Salah satu peran guru PAl dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di SMP Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar adalah menyampaikan
materi ajar kepada siswa. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh
Amiruddin,.SPd. Kepala SMP Negeri 2 BontoharuKabupaten Kepulauan
Selayar (Wawancara, 23 Maret2015) bahwa peran guru PAl sama saja
dengan peran yang dimiliki oleh guru lain umumnya yaitu salah satu
diantaranya adalah sebagai informator atau menyampaikan materi ajar PAI
kepada siswa. Mereka menyampaikan materi ajar PAl kepada siswa dengan
cara atau metode masing-masing yang mereka anggap lebih efektif dan

efesien digunakan agar siswa lebih cepat mengerti dengan pelajarannya.
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Sesuai hal tersebut, Andi Sulaeha S.Pd. salah seorang guru PAI
(wawancara, 23 Maret 2015) mengemukakan bahwa salah satu peranannya
sebagai guru PAl di SMP Negeri 2 Bontoharu adalah mengajar atau
menyampaikan materi pelajaran agama. Dia  senantiasa menyampaikan
pelajaran atau materi_ajar PAl kepada siswa dengan berbagai cara seperli
menuliskan di papan tulis, diskusi dan dengan ceramah atau menerangkan
materi ajar PAl yang dibawakannya.

Uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu peran guru PAI
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAlI SMP Negen 2 Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah sebagai informator yaitu memberikan
informasi kepada siswa tentang materi ajar PAI dalam pembelajaran PAL
Guru PAI senantiasa menyampaikan materi ajar PAl kepada siswa dengan
berbagai metode seperti metode ceramah dan melode diskusi.

2. Ikut mengelolah dan mengorganisir Sekolah (Organisator)

Peran lain yang dilakukan oleh guru PAl SMP Negeri 2 Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah sebagai organisator. Hal tersebut
sebagaimana dikemukakan cleh Nur Wahidah guru PAI (wawancara, 23
Maret 2015) bahwa guru Pai yang ada disini turut berperan dalam
mengorganisir dan mengelolah sekolah, Setiap kebijakan-kebijakan yang
akan diambil, guru PAI ikut terlibat didalamnya seperti pembuatan silabus,
jadwal pelajaran PAIl, dan lain-lain. Komponen yang berkaitan dengan

pembelajaran PAI oleh guru PAIl turut dalam mengorganisasikannya.
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Sesuai hal tersebut, Andi Sulaeha S.Pd.| seocrang guru PAI
(wawancara, 23 Maret 2015) mengemukakan bahwa salah satu diantara
peranannya dalam meningkatkan kualitas. pembelajaran PAI SMP Negeri 2
Bontoharu ini adalah ikut seita dalam mengorganisir pengelolaan sekolah.
Setiap kebijakan yang hendak dilakukani sekolah, ia senantiasa ikut serta di
dalamnya terutama dalam menentukan jadwal pelajaran PAI, dan lain-lain
yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran F’ﬁ! SMP Negeri 2
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu
peranan guru PAl dalam meningkatkan kualitas pembelajaran FAl SMP
Negeri 2 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar adalah turut
mengorganisir kegiatan atau pengelolaan sekolah terutama dalam hal yang
berkaitan dengan pembelajaran PAI.

3. Memberikan Motivasi Kepada Siswa (Motivator)

Salah satu peran penting yang dilakukan guru PAl dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAl SMP Negeri 2 Bontoharu
Kabupaten Kepuiauan Selayar adalah sebagai motivator. Hal tersebut
sebagaimana diungkapkan oleh Andi Sulaeha, S Pd.| (wawancara, 23 Maret
2015) bahwa salah satu peran penting yang dia lakukan dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran PAl di SMP Negeri 2 Bontoharu adalah
sebagai motivator. Dia senantiasa memberikan semangat dan gairah kepada

siswa untuk belajar PAl setiap membawakan atau menyampaikan materi ajar
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PAI, dia selalu memotivasi untuk senantiasa tertarik, berminat atau bergairah
untuk belajar agama. Upaya tersebut dilakukan dengan berbagai cara,
seperti: memuji siswa yang berprestasi, memberi hadiah bagi mereka yang
mencapai nilai tertinggi, mengemukakan beberepa contoh orang-orang yang
berhasil di bidang pendidikan khususnya pendidiksn agama, dan sebagainya.

Dapat dipahami bahwa salah satu peranan bagi guru khususnya guru
PAI dalam: meningkatkan kualitasi proses; Pgmbelajarqn pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 2 Kecamatan Bontcharu Kabupaten Kepulauan Selayar
adalah sebagai motivator yaitu mereka senantiasa memberikan motivasi,
dorongan atau semangat kepada siswa agar selalu giat belajar agama.
Peranan guru sebagai motivator artinya dalam belajar siswa. Guru khsusnya
guru PAI dapat merangsang dan memberikan dorongan mendinamisasikan
potensi siswa. Guru harus menumbuhkan daya cipta siswa akan  terjadi
dinamika dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran yang prosesnya di landasi oleh asas motivasi akan
dapat memberikan suasana dan kondisi kepada upaya para gury, baik dalam
menyajikan rangsangan, memberikan bimbingan, arahan, maupun dorongan
atau motivasi. Guru yang berpijak pada asas ini, maka seluruh upaya yang di
lakukan dalam kegiatan belajar berfckus pada bagaimana membangkitkan
motivasi belajar siswa. Hal ini tentunya harus di sesuaikan dengan tujuan
yang hendak dicapai. Sedangkan tujuan itu sendin menjadi acuan dan

penentu bagi jenis bahan dan kondisi dan situasi kehidupan yang bersifat




praktis dapat memunculkan arti bahan tersebut bagi diri siswa itu sendiri.

Dengan merasakan bahwa bahan itu berarti atau memiliki makna, sehingga

menimbulkan rasa ingin tahu atau fasa ingin memiliki. Munculnya rasa

I keingintahuan tersebut dapat.meningkatkan minat belajar yang disebabkan
oleh meningkatnya motivasi dalam diri individu setiap siswa.

Keinginan untuk berprestasi sesungguhnya merupakan bagian yang

i N PEﬂtiWﬂﬁﬂlﬁﬂnMWHﬁaﬂ' setiap: individu dalam berbagai aspek kehidupan,

seperti dalam bidang olahraga, kesenian, pendidikan, dan lain sebagainya.

Dalam bidang pendidikan untuk mencapai suatu prestasi belajar dalam
berbagai bentuknya, seperti belajar yang menekankan pada kemampuan
menyatakan suatu ide dengan kata-kata yang dilakukan terutama dalam
mempelajari bahasa. Kemudian belajar dengan cara menjelaskan suatu
peristiwa atau keterkaitan antara peristiwa yang satu dengan peristiwa yang
lainnya. Adapun belajar yang berupaya memecahkan memecahkan masalah
yang mendorong keaktifan siswa untuk melahirkan ide-ide baru.

Kreatifitas guru termasuk dalam hal ini para guru PAl senantiasa
dituntut untuk menciptakan pola-pola yang membuat siswa memiliki motivasi
yang tinggi untuk berprestasi sekaligus mendorong mereka untuk lebih
berminat pada materi-materi dan bimbingan yang diberikan oleh guru.

| dimana guru dituntut lebih berperan aktif dalam m__ernntivasi siswa dalam
mempelajari dan memahami materi ajar PAl.Lebih jelas mengenai tanggap

! murid mengenai motivasi guru PAI dapat dilihat pada tabel 5:




Tabel 6
Tnaggapan Siswa Tentang Peran Guru PAI dalam Meningkatkan

Kualitas Pembelajaran PAI dengan Memotivasi Siswa untuk belajar PAI
(Motivator)

. | Jawaban Prosentase

Sangat Berperan

Berperan
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4 Fasilitator

Guru PAl yang ada di SMP Negeri 2 Bontocharu sangat besar
peranannya sebagai fasilitator.Hal tersebut sebagaimanan dikemukakan oleh
Julia Intang,S.Pd (Wawancara; 23 Maret 2015)bahwa salah satu peranan
penting yang dilakkukan oleh guru khususnya guru. PAl dalam upaya
meningkatkan kualitas proses pembelajaran PAIL.Guru PAI disini memberikan
fasilitas, uptuk kemudahan dalam proses pembelajaran PAlmisalnya
membawa alat bantu seperti media gambar untuk praktek shalat buku-buku
agama ,dan lain-lain sehingga interaksi belajar mengajar akan berlangsung
secara efeklif, namun fasilitas belajar seperti menggunakn LCD alau alat
bantu lainnya yang menggunakan aliran listrik belum dapat digunakan karena
kendala listrik yang hanya menyala pada malam han.

Sesuai hal tersebut, Andi Sulacha,S.Pd.| (Wawancara, 23 Maret
2015)mengemukakan bahwa sebagai seorang guru yang turut ikut serta
dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran PAldia senantiasa
memfalisitasi proses pembelajaran PAl dengan berbaga:r fasilitas
sepertimembawa dan menampilkan -:-;!at peraga dihadapan siswa ketika
proses pembelajaran PAl sedang berlangsung, media gambar, buku-buku
pelajaran yang berkaitan dengan materi ajar PAl yang sedang diajarkan, dan
lain-lain dilakukan untuk memberi kemudahan kepada siswa dalam

mencermati atau menerima materi ajar PAl yang disampaikan.




67

Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu peranan penting bagi guru

khususnya guru PAlI SMP Negeri 2 Bontoharu adalah sebagai fasilitator, yaitu

menfasilitasi pembelajaran PAl agar/proses pembelajaran PAl berjalan

secara efektif dan efisien. Lebih jelas mengenai tanggapan siswa lentang

keberadaan guru PA| sebagai fasilitator dapat dilihat tabel 6.

Tabel 7

Tanggapan Siswa Tentang Guru PAl Menfasilitasi

. . o tws i Pembelajaran PAI

No. Jawaban ‘Jumiah {Fr&kuenéi} Prosentase
EE Selalu 5.0rang 18 %
2. Tidak Pernah 4 Orang 14 %
3. Kadang-kadang | 19 Orang 68 %
Jumlah 28 orang 100 %

Sumber Data: Tabulasi Angket No.2

Berdasarkan data pada tabel 6 tersebut, dapat dipahami bahwa salah

satu peranan guru PAl sebagai fasilitator masih kurang. Hal tersebut dapat

dilihat hanya 5 orang atau 18% diantara mereka yang menyatakan guru PAl

selalu membawa Alat bantu atau fasilitas, 19 orang atau §8% diantara

mereka yang meyatakan kadang-kadang, dan 4 orang atau 14% yang

menyatakan guru tidak pemah membawa fasilitas dalam membawakan

materi ajar PAl. Ini memberikan indikasi bahwa fasilitas atau alat bantu di

SMP Negeri 2 Bontoharu masih belum memadai karena kendala listrik.
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5. Evaluator
Peranan lain yang tidak kalah pentingnya oleh guru khususnya
Guru PAI dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran PAl di SMP
Negeri 2 Bontoharu adalah evaluator. Hal tersebut sebagaimana
dikemukakan oleh Julia Intang,S.Pd. (wawancara, 23 Maret 2015) bahwa

salah satu peranan penting bagi gury khususpya guru PAI disini adalah

s

{menge

tentang m[ai atau prestast yang dicapai oleh siswa, baik dari segi hasil ujian

’s| belajar FN: Egrq siswa. Mereka melakukan evaluasi

maupun lainnya yang tentunya sangat menentukan dalam proses
pembelzjaran PAl. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran PAl
ditentukan oleh hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI.

Sesuai hal tersebut, Andi Sulaeha,S.Pd.| guru agama (wawancara, 23
Maret 2015) mengemukakanbahwa salah satu peranan yan dilakukan
sebagai guu PAI di SMP Negeri 2 Bontoharu ini adalah mengevaluasi hasil
belajar PAIl siswa. Evaluasi yang dilakukan antara lain menilaisetiap selesai
membawakan materi ajar PAI baik secara lisan maupun secara tertulis untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang baru saja
diajarkan.Evaluasi bisa diberikan setelah selesai pembelajaran atau pada
saat pembelajaran sedang beriangsung. Evaiuai juga dilukukan untuk
mengetahui sampai dimana kemajuan dan perkembangan serta
keberhasilan siswa setelah melalui proses pembelajaran PAI selama jangka

waktu satu tahun ajaran, menilai tingkat keberhasilan program pembelajaran
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PAIl, seperti: materi, metode dan kegiatan pembelajaran PAI, bimbingan dan
konseling yang dibutuhkan oleh siswa, dan lain-lain yang dapat menunjang

suksesnya proses pembelajaran FAI

na aluasi yang diberikan oleh

Adapun pernyataan ., \

guru Pai kepa da sisw Dal

'r”/ﬂ st
EYA0E
. "- T.
A A

kemajuan  siswa-

memberikan penilaian terhadap perkembangan
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siswanya,mengetahui dan menilai perkembangan proses pembelajaran PAI,
dan lain-lain yang dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran PAL
Evaluasi pencapaian pembelajaran merupakan salah satu salah satu
kegiatan yang merupakan kewajiban bagi setiap guru termasuk guru
pendidikan Agama _Islam, karena setiap guru pada akhimya harus

memberikan informasi kepada sekolah tentang sejauh mana penguasaan

dﬁf‘ Wﬁfﬂ iuar};ﬁng _|=J3e‘Fah -dicapai oleh siswa tentang materi dan

keterampilan mengenai materi ajar PAl yang telah diajarkannya.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAIl dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.

1. Faktor Pendukung
a. Guru agama yang profesional
Salah satu faktor pendukung guru pendidikan agama islam dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAl SMP Negeri 2 Bontoharu adalah
guru PAI yang profesional. Hal teéebut sebagaimana dikemukakan oleh Andi

Sulaeha, S.Pd.| (wawancara, 23 Maret 2015) bahwa salah satu faktor yang

menjadi pendukung guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI

disini adalah adanya guru PAl yang profesional dalam tugasnya. Guru agama
disini cukup profesional dalam mengemban tugasnya sebagai guru agama.

Hal tersebut dapat dilihat dari penguasaan kurikulumnya, komitmen yang
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tinggi terhadap tugasnya, dan mereka juga cukup disiplin dalam menjalankan

tugasnya sebagai guru agama.

Sesuai hal tersebut, Julia /\.: salah seorang guru Mapel
guru PAl SMP Negeri 2

(wawancara, 23 Maret 2015) menger an bahwa
Bontoharu cukup pre / \

i ajar pendidikan

apkan karena

qurL

maupun
rencana

pembelajaran PAl, waktu pembelajaran, dan lai-lain agar proses
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pembelajaran khususnya pembelajaran Pai dapat berjalan sebagaimana
yang diharapkan.
2. Faktor penghambat
a. Sebagian siswa kurang berminat belajar agama
Salah satu faktor yang menghambat guru PAl dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran PAI SMP Negeri 2 Bontoharu adalah adanya sebagian

« siswa yang! kurang bemlnql '{mpmjmﬁ-tpekjaran agama. Hal tersebut

sebagaimana dikemukakan oleh Andi Sulasha, S.Pd.| salah seorang guru
PAIl (wawancara, 23 Maret 2015) bahwa ada sebagian diantara siswa disini
yang kurang berminat mengikuli pelajaran agama islam. Hal seperti ini
tentunya menjadi salah satu faktor penghambat dalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran PALl
b. Fasilitas belajar yang belum memadai

Faktor lain yang menjadi penghambat guru PAl dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PAlI SMP Negeri 2 Bontoharu adalah fasilitas yang
kurang memadai. Hel tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Nur Wahidah
salah seorang guru PAl (wawancara, 23 Maret 2015) bahwa kurangnya
fasilitas dalam pembelajaran pendidikan agama islam merupakan salah satu
faktor penghambat dalam meningkatkan Kualitas pembelajaran PAl
Kekurangan fasilitas tersebut antara lain kurangnya buku-buku pendidikan

agama islam yang dimiliki perpustakaan sekolah sarana informasi misalnya
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komputer, listrik dan sebagainya yang dapat menunjang jalannya proses

pendidikan agama islam.

D. Upaya yang dilakukan G Menﬂatasi Kendala dalam

Meningkatkan kualitas s P Negeri 2 Bontoharu

Kabupaten Kef {
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Tabel 8 ‘
Tanggapan Siswa Tentang Upaya Guru PAl Menangani
Siswa vangi(esuhtan Belajar PAI
No. Jawaban Jumiah (Frekuensi) Prosentase

Sangat baik

Baik

tabel berikut:
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Tabel 10
Tanggapan Siswa Tentang Upaya Guru PAI Menangani
Siswa yang Kurang Berminat Belajar PAI

|' No. Jawaban Jumlah (Frekuensi) Prosentase
1. | Sangatbaik 7 Orang 25 %
% Baik 20 Orang 71%
3. Kurang baik 1 Orang 4%
l_ Jumlah 28 orang 100 %

Sumber Data: Tabulasi Angket No.5

Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat dipahami bahwa upaya
guru PAl dalam menangani siswa yang kurang berminat dalam belajar PAI
cukup tinggi. Hal tersebut dapat dilihat 7 orang atau 25% diantara mereka
yang menyatakan sangat baik, 20 orang atau 71% diantara mereka yang
meyatakan baik, dan hanya 1orang atau 4% yang menyatakan kurang baik.
Ini memberikan indikasi bahwa guru PAIl sangat besar peranannya dalam
usaha menangani siswa yang kurang berminat belajar PAl dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI.

Dapat dipahami bahwa salah satu upaya yang dilakukan guru PAI
dalam mengatasi hambatan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI
adalah memaksimalkan pemberian motivasi belajar kepada siswa dengan
berbagai cara agar siswa yang sebelumnya kurang berminat belajar PAI

dapat tertarik dan bersemangat untuk belajar PAI




2. Memaksimalkan Fasilitas Pembelajaran PAI

Upaya lain yang dilakukan guru PAIl dalam mengatasi hambatan

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAl adalah memaksimalkan

'A ana dikemukakan oleh Nur

3C

fasilitas pembelajaran. Hal -
wahidah, S.Pd (ws f/ \ _
N\

hambatan yang
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A. Kesimpulan

1. Peranan gur

SMP Negeri 2 Bontoharu agar lebih profesional dalam menjalankan
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tugasnya, guna meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sehingga tujuan Pendidikan Agama Islam dapat tercapai.
2. Para siswa SMP Negeri 2 aru supaya lebih aktif mengikuti

pelajaran dan memperhatika / han yang diberikan oleh

guru PAIl agar prestasi be sebagaimana yang
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU

PERANAN GURU PAI DALAM MENINGKATKAN KUALITAS
PEMBELAJARAN PENDIC IKAN AGAMA ISLAM SMP
NEGERI 2 BON? H; -\ ABUPATAEN

KEF L A -

l. Petunjuk Wawang

1. Sebelum..and

siam. dir oM

Kepulauan Selayar?




2. Apa faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam meningkatkan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Bontoharu

Kabupaten Kepulauan Selayar? AN
3. Usaha-usaha apa yang f.
dalam meningkatkan ku;

a‘m' mengatasi hambatan




PEDOMAN ANGKET UNTUK SISWA

PERANAN GURU PAI DALAM INGKATKAN KUALITAS
PEMBELAJARAN PENDI ' AN AGAMA ISLAM SMP
NEGERI 2 BON’ f ABUPATAEN

I. Keterangan Ang / \
1. Angk U obyektif dari
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3. Jenis Ke

4. Hari/Tanggal Wawancara




1. Apakah guru PAI berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

PAl dengan memotivasi siswa untuk belajar pelajaran Pendidikan

Agama Islam?
a. Sangat berperan idak berperan

b. Berperan
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selempat;

4. Menyerahkan 1 [satu) exampler copy hasil *
Kesbang, Politlk dan Linmas.

Demikian disampaikan atas bantuannya diucapkan terima kasih.

LAPORAN" kepada Bupati cq. Kepala Bacan

a.n,  BUPATI KEPULAUAN SELAYAR
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIX
; PERLINDUNGAN MASYARAKAT

o dfnbina Tk. |
/415 198903 1 015

¥ dqs dnadidiber M TrE

2. Malig DariangRulei.




PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jin. Kemiri Nomor 27 Benteng, 92812, Sulawesi Selatan

Telp. (0414 ) 22447
Benteng, 04 Mel 2015
Nomaor : 070/40/Kesbangpolinm 4 ¥ sitas Muhammadiyah
Lampiran

Darihal

Tembusan disampaikan kepada : : |
1.Mahasjswa yang bersangkutan




DARTAR RIWAYAT HIDUP
Nurlianti, lahir pada tanggal 22 desember 1993 di

Dongkalang, dan mepetap di Dusun Dongkalang Desa

IIIIII
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PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR

BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JIn. Kemiri Nomor 27 Benteng, 92812, Sulawesi Selatan
Telp. (0414 ) 22447

——  —
Benteng, 05 Maret 2015
Kepada
Nomor 070/47 /Kesbangpaliimas /tlif 2015 Yih.Kepala Sekolah SMPN 2
Lampiran . Bontoharu Kab Kep selayar
Perihal . Surat Pengantar lxi 1| 1}

Tembusan disampalkan kepada !
LBupati Kepulauan Selayar dl Benteng sebagal laparan;

Tempat

tMendasarl surat darl Universitas Muhammadiyah  Vakassar Nomerd296,1:0-05/C.4-
Willflil/36/2015, Tanggal 02 Maret 2015 peribal lzin Penelitian. Disampaikan bahwa yang tersebut
di bawah ini ;

Nama : Nurlianti

Mo, Stamiblek ¢ 1051890151611

Freing. . THk slam

Jurusan ¢ Penaidikan Agama islam
Pekerjaan + Mahasiswa

]

Bermaksud akan mengadakan penelitian d| Daerah/Instansinya dengan Judul “Studi Tentang
Peranan Guru PAl dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAl di SMPN 2 Bantoharu

Kabupaten Kepulauan Selayar”.
¥ang akan dilaksanakan dari Tanggal 07 Maret s/d 07 Mei 2015

sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, yang bersangkutan harus melapor kepada
Bupati Kepulauan Selayar cq. Kepala Badan Kesatuzn Bangsa, Politk dan Perlindungan
Masyarakat;

2, Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat;

4. Menyerahkan 1 (satu) exampler copy hasil LAPORAN" kepada Bupati og. Kepala Badan
Kesbang, Politik dan Linmas,

Demikian disampatkan atas bantuannya divcapkan tarima kasih.

an. BUPATI KEPULAUANM SELAYAR
KEFALA BADAN KESATUAN BANGSA, POUTIK

1.Kadis Pendidikan Nasional; e

- B



PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jin. Kemiri Nomor 27 Benteng, 92812, Sulawesi Selatan
Telp. (0414 ) 22447

—
Benteng, 04 Mei 2015
Kepada
Nomor : 070/40/Kesbangpolinmas/VI/2015 fth. Dekan Universitas Muhammadiyah
Lampiran  : - o Makassar
Perihal ; Keterangan Selesai Penelitian di-

Tempat

Casar surat dari UFT SMP Negen 2 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar
Nomor: B00,/021/1V/2015/UPT SMPN 2 BTH, perihal keterangan feloh melaksanakan
penelitian bahwa yang tersebut di bawah ini:

M arrm Voo NURLIANTI

NiM : 105190151611
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Pekerjaan : Mahasiswa

Telah selesai melaksanakan Penelitian di UPT SMF Negeri 2 Bontoharu Kepulauan
Selayar dengan judul Skripsi “Peranan Guru PAI Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Pendidikan Agarna Islam di SMP Negeri 2 Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

a.n. BUPATI KEPULAUAN SELAYAR
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK

Tembusan disampaikan kepada :
1.Mahas|swa yang bersangkutan




